
Kepala Dinas Kesehatan Kota

Yogya Emma Rahmi Aryani, menje-

laskan tumbuh kembang anak sejak

bayi dilahirkan harus mendapatkan

pengawasan yang optimal. Melalui

kegiatan rutin posyandu setiap bu-

lan, maka setiap perkembangan

anak bisa dipantau dengan baik.

“Terutama sampai usia dua tahun

karena merupakan masa emasnya.

Kita imbau betul agar anak dan ibu-

nya rajin ke posyandu,” jelasnya,

Minggu (3/7).

Tiap anak di posyandu dibekali

buku Kartu Menuju Sejahtera

(KMS). Di dalamnya terdapat grafik

tumbuh kembang anak. Kader kese-

hatan yang terlibat dalam posyandu

juga selalu memeriksa grafik terse-

but. Ketika terjadi penurunan kuali-

tas kesehatan atau mengarah ke

stunting, dapat langsung diantisi-

pasi.

Kegiatan posyandu juga tidak se-

mata untuk melihat perkembangan

anak, melainkan sang ibu turut

mendapatkan edukasi. Hal ini kare-

na sehari-hari anak tidak dapat

dilepaskan dari perhatian sang ibu.

“Posyandu itu penting. Dari situ pu-

la bisa kita telusuri potensi kasus

stunting,” imbuh Emma.

Diakuinya, stunting merupakan

salah satu kasus yang mendapat

perhatian utama. Pasalnya, bayi

atau anak yang mengalami stunting

akan terganggu tumbuh kem-

bangnya hingga berdampak pada

perkembangan otak atau kecer-

dasan. Jika anak dengan stunting ti-

dak mendapat penanganan yang

baik maka kualitas sumber daya

manusia pada masa yang akan

datang bisa menjadi persoalan.

Oleh karena itu pihaknya masih

terus melakukan penelusuran data

faktual terhadap anak yang meng-

alami stunting. Emma mengaku,

pekan lalu pihaknya memanggil se-

kitar 1.300 balita yang ada di Kota

Yogya. Akan tetapi yang hadir hanya

sekitar 800 balita. Pemanggilan

tersebut dalam rangka proses veri-

fikasi data kasus stunting. “Hasilnya

dari verifikasi itu ada sekitar 7,5

persen yang benar-benar stunting.

Tapi itu dari sekitar 800 balita yang

datang. Sedangkan yang belum

datang ini akan kita kejar untuk ver-

ifikasi,” tandasnya.

Proses verifikasi ulang atau pen-

dataan faktual cukup penting kare-

na dalam pengukuran sebelumnya

ada alat yang tidak valid. Balita

yang terdeteksi stunting pun turut

mendapat pengawasan dari kader

kesehatan di tiap wilayah. Hanya,

pemeriksaan di posyandu menjadi

bagian tidak terpisahkan agar pe-

nanganan semakin optimal. “Temu-

an dari posyandu itu bisa dirujuk ke

puskesmas. Bagi yang membu-

tuhkan penanganan lanjutan juga

bisa ke rumah sakit,” imbuhnya.

Tolok ukur yang mudah dilihat

untuk mengetahui kasus stunting

pada anak ialah berat badan yang ti-

dak berkembang. Kemudian ke-

mampuan bayi pada usia tertentu

yang belum sesuai. 

“Misalnya usia sembilan bulan se-

harusnya sudah bisa apa dan ter-

nyata belum bisa melakukan.

Tanda-tanda inilah yang nanti

menuju ke stunting atau tidak. Itu

semua terekam dalam buku KMS

dan akan dinilai oleh kader saat

posyandu,” katanya.                  (Dhi)-f
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Balita Diimbau Rajin ke Posyandu
YOGYA(KR) - Pemkot Yogya menaruh perhatian serius

terkait kasus stunting di wilayahnya. Bayi yang berusia di
bawah lima tahun (balita) pun diimbau rajin mendatangi pos
pelayanan terpadu (posyandu) yang rutin digelar di wilayah.

SATU ABAD TAMANSISWA

Ki Hadjar Dewantara Award untuk 3 Tokoh

YOGYA (KR) - Destinasi wisata dan kekhasan budaya

yang dimiliki DIY sampai saat ini masih menjadi daya tarik

tersendiri bagi wisatawan. Hal itu bisa dilihat dari

banyaknya wisatawan yang mengunjungi sejumlah desti-

nasi wisata dan kemacetan yang terjadi di sejumlah ruas

jalan. Meningkatnya kunjungan wisatawan tersebut men-

jadi berkah sekaligus tantangan bagi DIY untuk tetap

memberikan layanan terbaik, sehingga wisatawan bisa

merasa nyaman.

“Banyaknya wisatawan yang datang ke DIY menjadi

berkah tersendiri bagi pelaku industri pariwisata. Mudah-

mudahan dengan banyaknya wisatawan yang datang ke

DIY sektor pariwisata yang sempat terpuruk akibat pande-

mi Covid-19 bisa segera bangkit. Meski begitu karena pan-

demi belum berakhir, saya tetap mengingatkan tentang

pentingnya Prokes,” kata Sekretaris Daerah (Sekda)

DIY,Drs K Baskara Aji di Yogyakarta, Minggu (3/7).

Dikatakan, meningkatnya mobilitas masyarakat yang

terjadi saat ini tidak boleh menjadikan masyarakat terlena.

Oleh karena itu pihaknya meminta masyarakat untuk

memperhatikan protokol kesehatan saat berkegiatan.

Mengingat aktivitas masyarakat DIY telah mendekati kon-

disi normal. “Kaitannya dengan penanganan covid

walaupun level kita sudah 1 kita tidak boleh kendor ter-

hadap prokes. Karena justru nanti di kerumunan itu bisa

muncul hal-hal yang tidak terduga. Jadi penegakan prokes

harus terus dilakukan,” terangnya.

Menurut Baskara Aji, Pemda DIY terus melaksanakan

skrining Covid-19 di tempat-tempat publik untuk mende-

teksi penularan Covid-19 .Hal ini menyikapi adanya tren

kenaikan kasus positif. Walaupun sejauh ini penemuan ka-

sus positif diperoleh dari hasil periksa mandiri, tracing atau

penelusuran kontak erat dengan pasien positif, serta skrin-

ing Covid-19 . Skrining penanganan Covid-19 akan terus

berlanjut. Selain diadakan di sekolahan seperti pada be-

berapa waktu lalu, juga menyasar tempat-tempat publik

yang ramai dikunjungi orang. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Startup

Hobikoe semakin dikenal

masyarakat luas terutama

di kalangan penggemar

barang antik dan hobi di

Indonesia. Hobikoe berhasil

membukukan pendapatan

sebesar Rp 1 miliar dalam

setahun dengan nilai per-

tumbuhan google analitik

yang naik 15%, dan dengan

jumlah pengunduh aplikasi

mencapai 5.000 pengun-

duh.

CEO Founder Hobikoe,

Mukhammad Washar

Wasesa atau yang akrab di-

sapa Wesa menuturkan,

Hobikoe memiliki visi men-

jadi satu-satunya media ko-

laborasi dan transaksi

barang seni, koleksi dan an-

tik di regional Asia. Misinya

membangun kolaborasi

pecinta barang antik se-

Indonesia, membangun ba-

sis data kolektor dan kolek-

si barang antik seluruh

Indonesia.

“Kami (Hobikoe) ingin

menjadi de-facto penguasa

media transaksi barang

seni, koleksi dan antik se-

Indonesia go international,

ekspansi ke Asia,” terang

Ketua Indonesia Antique

Community ini dalam

siaran pers yang diterima

KR, Minggu (3/7).

Menurut Wesa, platform

digital Hobikoe ini menjadi

solusi jual beli barang an-

tik, vintage, dan temuan se-

cara online. Selain itu akan

diciptakan iklim dan sistem

lelang dengan manajemen

yang mumpuni seperti

kurasi, appraisal, trading

and auction, layanan uang

digital, NFT dan blokchain,

dengan misi mengubah lan-

skap pembayaran yang per-

nah terjadi sebelumnya. 

“Hobikoe menjadi satu-

satunya e-commerce di

Indonesia yang mena-

warkan berbagai jasa dan

memfasilitasi berbagai ben-

tuk transaksi antara para

anggotanya,” tuturnya.

(Dev)-f

’Hobikoe’ Gabungkan Hobi dan Bisnis  

Ribuan Wisatawan Padati DIY

YOGYA (KR) - Puncak perayaan

Satu Abad Tamansiswa ditandai de-

ngan penyerahan Ki Hadjar

Dewantara Award kepada tiga tokoh

nasional. Masing-masing Nyi Ha-

djar Dewantara sebagai pendam-

ping Ki Hadjar Dewantara, Ir Soe-

karno (Bung Karno) sebagai pro-

klamator dan Drs Mohammad

Hatta (Bung Hatta) juga proklama-

tor. Puncak perayaan Satu Abad

Tamansiswa berlangsung di Pen-

dapa Agung Tamansiswa Yogya-

karta, Minggu (3/7).

Penyerahan award untuk Nyi

Hadjar Dewantara, dilakukan oleh

Ketua Umum Majelis Luhur

Persatuan Tamansiswa (MLPTs) Ki

Prof Dr Sri Edi Swasono kepada RM

Pulung Nirboyo, mewakili keluarga

Ki Hadjar Dewantara. Sedangkan

award untuk Drs Mohammad Hatta

diserahkan oleh Ketua MLPTs pe-

riode 2011 - 2016 Jenderal TNI

(Purn) Tyasno Sudarto kepada Prof

Dr Meutia Hatta mewakili keluarga

Bung Hatta. Sedangkan award un-

tuk Ir Soekarno tidak ada perwakil-

an keluarga yang hadir. Disamping

penyerahan award juga peluncuran

buku 1 Abad Tamansiswa, peluncur-

an perangko 1 Abad Tamansiswa,

penandatanganan prasasti 1 Abad

Tamansiswa dan gelar budaya.

Menteri Pendidikan Kebudayaan

Ristek dan Teknologi (Kemendik-

budristek) Nadiem Makarim mem-

berikan sambutan secara virtual

mewakili Presiden Joko Widodo.

Disebutkan, pada 100 tahun yang

lalu, para   pendahulu berjuang un-

tuk memerdekakan bangsa dari

penjajahan asing. 

“Penjajahan waktu itu bukan   ha-

nya fisik, tapi juga pembatasan pen-

didikan, sehingga bangsa Indonesia

tidak bisa maju,” kata Nadiem

Makarim.

Ditambahkan, pada zaman perju-

angan itu, hadirlah perguruan

Tamansiswa yang memperjuangkan

kemerdekaan dengan pendidikan.

Ki Hadjar Dewantara berpendapat

pendidikan harus berazaskan ke-

merdekaan. “Kami berkomitmen

meneruskan ajaran Ki Hadjar

Dewantara dengan metode merdeka

belajar. Pendidikan Indonesia harus

memberikan peluang kepada anak

didik untuk berkembang,” katanya.

Hadir dalam acara itu Sekda DIY

Drs Kardarmanto Baskara Aji, per-

wakilan dari Kemeninfo RI Eko

Wahyuanto, PT Pos Ronald Siahaan,

dan anggota DPR RI Drs HM Idham

Samawi. 

Dalam sambutan tertulis, Guber-

nur DIY yang dibacakan Sekda DIY

menyebutkan buah pikir Ki Hadjar

Dewantara mewarnai dunia pen-

didikan di Indonesia termasuk DIY.

Terutama dalam mendesain pen-

didikan karakter. Oleh karena itu

ajaran Ki Hadjar Dewantara menja-

di pilar penyangga pendidikan di

DIY. Pemikiran Ki Hadjar Dewan-

tara yang berlandaskan Pancasila.

Pendidikan yang tidak menyalah-

kan dan tidak menghukum. 

Sementara Sri Edi Swasono

mengemukakan 100 tahun yang

lalu, Tamansiswa mendidik murid-

muridnya untuk menolak penja-

jahan.                                            (War)-f

YOGYA (KR) - Program Karang Mitra

Usaha (KaMU) menjadi salah satu strategi

penanggulangan kemiskinan dari aspek

ekonomi. Terdapat 50 wirausaha yang pada

tahun ini mendapatkan pendampingan agar

kelak mampu membuka lapangan pekerjaan.

Kepala Dinas Perindustrian Koperasi

Usaha Kecil dan Menengah (Perinkop UKM)

Kota Yogya Tri Karyadi Riyanto, mengaku

program KaMU digulirkan untuk penum-

buhan dan pembinaan wirausaha.” Kegiatan

ini bertujuan untuk memberikan pendam-

pingan bagi wirausaha dalam upaya untuk

meningkatkan jumlah wirausaha dan men-

dukung penciptaan lapangan pekerjaan dan

penanggulangan kemiskinan,” jelasnya,

Minggu (3/7).

Program ini dikhususkan bagi wirausa-

hawan yang berusia di atas 28 tahun. Mereka

telah memiliki sektor usaha dan didorong un-

tuk meningkatkan kualitas produk mereka

agar memiliki daya saing.

Tri Karyadi menambahkan bentuk kegiat-

an KaMU merupakan pelatihan dan pendam-

pingan. Tahap awal telah terselenggara pada

27-29 Juni 2022 lalu dengan berhasil terselek-

si 50 orang. Mereka yang telah terseleksi

tersebut selanjutnya akan mendapatkan pen-

dampingan usaha.Dalam menjalankan pro-

gram tersebut Dinas Perinkop UKM Kota

Yogya dibantu oleh konsultan manajemen se-

bagai pendamping kegiatan KaMU. Terlebih

pihaknya mendapatkan Dana Alokasi

Khusus (DAK) non fisik pada masa anggaran

tahun ini. 

“DAK non fisik yang kami peroleh

dikhususkan untuk kegiatan pengembangan

dan pemberdayaan usaha mikro. Kami mak-

simalkan pada program KaMU ini supaya se-

makin banyak wirausaha yang terus berkem-

bang hingga menggaet lapangan kerja bagi

warga sekitar,” urainya.

Tri Karyadi memaparkan, mulanya terda-

pat 100 orang peserta yang dijaring. Setelah

melalui proses seleksi wawancara akhirnya

diputuskan 50 peserta yang mendapat pen-

dampingan. Peserta yang terpilih diberikan

bekal mengenai wirausaha, marketing atau

promosi, pengetahuan serta bagaimana me-

ngelola komunikasi usaha yang baik. Selama

pendampingan, para peserta turut mendapat

perhatian secara intensif dari tenaga ahli un-

tuk mendampingi usaha mereka.

Sedangkan lini usaha yang dijalani peserta

program KaMU cukup beragam. Bahkan me-

wakili subsektor ekonomi kreatif seperti ku-

liner, kerajinan, fesyen, jasa fotografi,

videografi dan lainnya. Pihaknya pun optimis

program tersebut akan memberikan dampak

positif.  (Dhi)-f

KR-Riyana Ekawati

Sejumlah wisatawan saat menikmati keindahan di

kawasan Malioboro.

KR - Warisman

Ki Prof Dr Sri Edi Swasono (kiri) menyerahkan Ki Hadjar Dewan-

tara Award kepada RM Pulung Nirboyo.

Buka Lapangan Kerja, ‘KaMU’ Dampingi 50 Wirausaha KR-Istimewa

M  Washar Wasesa 

YOGYA(KR) - DPC PDI Perjuangan Kota Yogya ber-

upaya untuk konsisten menyemarakkan gerakan Jogja

Nandur. Gerakan tersebut dinilai bagian nyata dalam

mengaplikasikan cinta lingkungan demi masa depan.

Ketua DPC PDI Perjuangan Kota Yogya Eko

Suwanto, menyebut melalui agenda kegiatan Jogja

Nandur yang dilakukan bersama masyarakat juga

menjadi bagian mewujudkan amanat Ketua Umum

PDI Perjuangan Megawati Soekarnoputri agar bangsa

Indonesia selalu menjaga dan merawat lingkungan.

“Inilah langkah menyelamatkan lingkungan, menye-

hatkan seluruh bangsa. Jogja Nandur itu menanam ke-

baikan, merawat kehidupan,” terangnya di sela aksi

menanam, Minggu (3/7).

Kegiatan kali ini merupakan yang ketiga kalinya sepan-

jang tahun 2022. Ke depan juga akan terus dilakukan

hingga benar-benar menjadi gerakan di masyarakat Sejak

tahun 2020 hingga sekarang sudah tertanam sekitar

7.500 pohon di seluruh wilayah Kota Yogya.

Sementara warga Yogya yang tergabung dalam

kelompok wanita tani berharap program Jogja Nandur

bisa terus berlanjut. Selain dengan penanaman dan

berbagi bibit buah-buahan ke depan juga dijalankan de-

ngan bibit aneka sayuran yang bisa ditanam di

pekarangan dan lahan milik warga.

“Menghijaukan wilayah dan lingkungan jelas baik

dan kita dukung. Kelompok Wanita Tani (KWT) Subur

Makmur Lestari terus mengusahakan setiap lorong

dan wilayah ada tanaman agar bermanfaat bantu

perekonomian. Ada loncang, seledri hingga lombok

yang kita tanam, maka kita ajak seluruh anggota terli-

bat kala datang bibit tanaman buah agar bisa ditanam

di lahan masing-masing,” kata Suyamtini, anggota

KWT Subur Makmur Lestari Mantrijeron.Suyamtini

menambahkan perempuan yang tergabung di KWT

Subur Makmur Lestari akan selalu berupaya

melakukan penanaman semampunya di lahan yang

ada. Diakui tanah di perkotaan terbatas, pihaknya sa-

ngat mengapresiasi ajakan manfaatkan untuk tanam

buah dan sayur di lahan yang kosong.                   (Dhi)-f

PDI Perjuangan 
Konsisten Semarakkan ’Jogja Nandur’

KR-Istimewa

Aksi Jogja Nandur di wilayah Mantrijeron.


